5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan terhadap

nilai discretionary accruals pada masing-masing perusahaan yang memperoleh

laba dan rugi berturut-turut selama 2005-2010, menghasilkan kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan melalui uji
Mann Whitney-U, terlihat bahwa nilai “Mean Rank” untuk kedua jenis
perusahaan (yang memperoleh laba maupun rugi) bernilai positif, maka
didapat kesimpulan bahwa terdapat indikasi unsur manajemen laba pada
laporan keuangan perusahaan manufaktur di Indonesia periode 2006-2011.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan melalui uji
Mann Whitney-U pula, dapat diketahui bahwa nilai “Mean Rank” untuk
perusahaan yang memperoleh laba (154.28) lebih besar bila dibandingkan
dengan perusahaan yang memperoleh rugi (108.88), berdasarkan hal
tersebut maka didapat kesimpulan bahwa perusahaan yang memperoleh
laba cenderung melakukan manajemen laba lebih besar dari pada

perusahaan yang memperoleh rugi.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih
memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Ketidakseimbangan antara jumlah sampel perusahaan manufaktur yang
mengalami keuntungan berturut-turut selama tahun 2006-2011 dan
perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian berturut-turut selama
tahun 2006-2011.

2. Data penelitian ini diambil dari laporan keuangan tahunan yaitu per 31
Desember 2006-2011 perusahaan yang dijadikan sampel. Sedangkan
biasanya earning management baru dilakukan oleh pihak manajemen pada
waktu mendekati laporan keuangan disusun yaitu akhir tahun atau
setidaknya triwulan terakhir ketika manajemen dapat memperkirakan
angka laba pada akhir tahun.

53  Saran

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang disampaikan di atas
masih terdapat banyak kekurangan dan belum sempurna. Untuk itu penulis
menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi papeneliti
selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Disarankan agar peneliti selanjutnya menyeimbangakan jumlah sampel

perusahaan manufaktur yang mengalami keuntungan berturut-turut selama
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tahun 2006-2011 dan perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian
berturut-turut selama tahun 2006-2011.

Disarankan akan lebih baik jika penilaian total akrual juga menggunakan
laporan keuangan triwulan ataupun tengah tahunan dibandingkan dengan
laporan keuangan tahunan. Karena biasanya earning management
dilakukan oleh pihak manajemen pada waktu mendekati laporan keuangan
disusun vyaitu akhir tahun atau setidaknya triwulan terakhir ketika

manajemen dapat memperkirakan angka laba pada akhir tahun.
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